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Purwakarta – Babinsa Desa Kutamanah Koramil 1905/Jatiluhur, Kodim

Sertu Irwan Darmawan Babinsa Desa Kutamanah Koramil 1905/Jtl Kodim 0619/Pwk melaksanakan giat Komsos
bersama PPH Perhutani dan Poktan membahas tentang penanaman pohon bertempat di Kp. Cisarua Rt. 08 Rw. 03

Desa Kutamanah Kec. Sukasari.



0619/Purwakarta, Sertu Irwan Darmawan, melaksanakan kegiatan komunikasi
sosial (Komsos) bersama unsur Pengamanan Pemanfaatan Hutan (PPH)
Perhutani dan Kelompok Tani di Kampung Cisarua, RT 08/RW 03, Desa
Kutamanah, Kecamatan Sukasari, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat, Rabu
(22/7/2026).

Kegiatan tersebut difokuskan pada pembahasan rencana penanaman pohon
sebagai bagian dari upaya menjaga kelestarian hutan, meningkatkan kualitas
lingkungan hidup, serta memperkuat kepedulian masyarakat terhadap kawasan
di sekitar wilayah binaan.

Dalam suasana penuh keakraban, Sertu Irwan Darmawan bersama perwakilan
Perhutani dan anggota kelompok tani membahas sejumlah aspek teknis yang
diperlukan dalam pelaksanaan program penghijauan.

Pembahasan meliputi penentuan lokasi penanaman, pemilihan jenis pohon yang
sesuai dengan kondisi tanah dan lingkungan, metode penanaman, pembagian
tugas, hingga rencana perawatan tanaman setelah kegiatan dilaksanakan.

Perawatan pascatanam menjadi salah satu perhatian utama agar pohon yang
ditanam dapat tumbuh dengan baik dan memberikan manfaat dalam jangka
panjang.

Sertu Irwan Darmawan mengatakan keberhasilan program penanaman pohon
membutuhkan kerja sama antara aparat kewilayahan, Perhutani, pemerintah
setempat, kelompok tani, dan masyarakat.

“Penanaman pohon bukan sekadar kegiatan seremonial. Pohon yang telah
ditanam harus dirawat dan dijaga bersama agar dapat tumbuh serta memberikan
manfaat bagi lingkungan dan masyarakat,” ujar Sertu Irwan Darmawan.

Menurutnya, penghijauan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
alam, mengurangi risiko erosi dan longsor, mempertahankan sumber air, serta
menciptakan lingkungan yang lebih sejuk dan sehat.

“Sinergi antara Babinsa, Perhutani, kelompok tani, dan masyarakat sangat
diperlukan. Dengan kerja sama yang baik, program penghijauan dapat
dilaksanakan secara terarah dan berkelanjutan,” katanya.

Ia menambahkan, kegiatan Komsos juga menjadi sarana untuk menyamakan
persepsi dan membangun komitmen bersama sebelum pelaksanaan penanaman
pohon di lapangan.

“Kami ingin seluruh pihak memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing,
mulai dari persiapan lahan, penanaman, hingga pemeliharaan. Keberhasilan
program ini menjadi tanggung jawab bersama,” tegasnya.

Perwakilan Perhutani menyambut baik keterlibatan Babinsa dan kelompok tani
dalam mendukung pelestarian kawasan hutan. Kolaborasi tersebut dinilai dapat
membantu meningkatkan pengawasan sekaligus menumbuhkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya menjaga lingkungan.

“Dukungan aparat kewilayahan dan kelompok tani sangat penting dalam menjaga



kawasan hutan. Kami berharap rencana penanaman pohon ini dapat terlaksana
dengan baik dan memberikan manfaat bagi generasi mendatang,” ujarnya.

Perwakilan kelompok tani juga menyatakan kesiapan untuk berpartisipasi aktif
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari penyiapan lokasi hingga perawatan
tanaman.

“Kami siap mendukung program ini. Selain menjaga lingkungan, penghijauan
juga memberikan manfaat bagi masyarakat, terutama dalam mempertahankan
kesuburan tanah dan ketersediaan sumber air,” ungkapnya.

Melalui kegiatan Komsos tersebut, sinergi antara TNI, Perhutani, kelompok tani,
dan masyarakat diharapkan semakin kuat dalam menjaga dan memulihkan
kawasan hutan di wilayah Desa Kutamanah.

Kegiatan berlangsung aman, tertib, dan lancar. Hasil pembahasan tersebut akan
menjadi landasan dalam pelaksanaan program penanaman pohon yang
terencana, berkelanjutan, dan memberikan manfaat nyata bagi lingkungan serta
masyarakat. (PERS)


